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ABSTRAK 

 

 

 

Ari Firmansyah ,2025. “Hubungan Kecepatan Reaksi Dan Daya Ledak Otot 

Lengan Terhadap Kemampuan Pukulan Forehand Drive Mahasiswa 

Tenis Meja Pendalaman Universitas Negeri Padang” Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Kepelatihan, Universitas Negeri Padang.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui hubungan kecepatan 

reaksi terhadap kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang (2) Untuk mengetahui hubungan daya ledak 

otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang (3) Untuk mengetahui hubungan kecepatan 

reaksi dan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand drive 

mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi 

kuantitatif. Penelitian korelasi (correlational research) adalah untuk melihat ada 

atau tidaknya, dan seberapa jauh ditemukan korelasi antara dua variable atau lebih 

secara kuantitatif. Maka populasi yang dipilih adalah seluruh mahasiswa Tenis 

Meja pendalaman Universitas Negeri Padang yang berjumlah 30 orang 

pengambilan sampel dengan teknik total sampling di ambil dari seluruh total 

populasi pada penelitian. Instrumen pada penilitian ini adalah Kecepatan Reaksi 

(ruler drop test), Instrumen Daya Ledak Otot Lengan (Seated Shot Put Test), 

Instrumen Ketepatan Pukulan Forehand Drive (forehand, backhand drive). 

Analisis data menggunakan korelasi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Terdapatnya hubungan yang signifikan antara Kecepatan reaksi terhadap 

pukulan forehand drive dengan nilai koefisien distribusi diperoleh thitung 

(3.730)>ttabel (0.254). (2) Terdapatnya hubungan yang signifikan antara daya ledak 

otot lengan terhadap pukulan forehand drive dengan nilai koefisien distribusi 

thitung (0.382) > t tabel (0.254) (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan terhadap pukulan forehand drive 

dengan nilai koefisien korelasi ganda Fhitung (0.573) > Ftabel (0.254) pada taraf 

signifikansi α=0,05 

 

Kata Kunci: Kecepatan Reaksi, Daya Ledak Otot Lengan, Pukulan Forehand 

Drive, Tenis Meja.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak tubuh, mulai dari anggota 

bagian tubuh bagian atas dan bagian bawah. Ungkapan "olahraga", yang berasal 

dari arti "aktivitas", menyinggung tindakan apa pun yang ditujukan untuk 

melatih kapasitas seseorang untuk berlatih dengan menggunakan perangkat 

keras yang berbeda sesuai tujuan dan kebutuhan aktivitas. Aktivitas 

menyehatkan ini selain dijadikan aktivitas pengisi waktu luang, juga dapat 

dijadikan sarana untuk mengasah kemampuan diri dalam berolahraga atau 

wadah untuk menjadi atlet profesional atau olahraga prestasi (Soegiyanto, 

2013). 

Tenis meja adalah jenis permainan yang dilakukan dengan menggunakan 

bet dan dimainkan oleh dua orang untuk permainan tunggal atau dua pasangan 

untuk permainan ganda (Ryzki et al., 2021). Tenis meja adalah cabang olahraga 

yang dimainkan di dalam gedung (indoor game) oleh dua atau empat pemain. 

Pukulan forehand drive dapat digunakan sebagai pukulan serangan dan 

dapat di kontrol sesuai dengan keinginan pemain. Dalam tenis ada dua macam 

pukulan drive yaitu forehand drive dan backhand drive. Menurut (Nugroho & 

Hafidz, 2021) pukulan drive merupakan salah satu pukulan dasar yang bisa 

mematikan, cara yang baik untuk berlatih pukulan ini adalah dengan berpura 

pura seperti pertandingan sesungguhnya. Menurut (Ewan, 2019) cara 
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melakukan teknik pukulan forehand drive, dilakukan dengan gerakan bet dari 

arah bawah serong ke atas dengan sikap bet tertutup.  

Menurut (Malo & Nurhidayat, 2021) pukulan forehand drive dalam 

permainan tenis meja merupakan salah satu pukulan yang sering mendapatkan 

nilai atau angka dalam pertandingan,  pukulan forehand drive juga salah satu 

pukulan serang atau attack stroke adalah pukulan yang memiliki karakteristik 

menyerang. Berdasarkan kutipan di atas dalam tenis meja dibutuhkan pukulan 

forehand drive yang baik, hal ini tentu didukung oleh banyak factor di antaranya 

kecepatan reaksi, daya ledak otot lengan, koordinasi mata tangan, kelentukan, 

kelincahan, sikap tubuh dan cara pemegangan bet (Asri, 2017) 

Kecepatan reaksi dibutuhkan ketika menerima bola secepat mungkin. 

Daya ledak otot lengan sangat di butuhkan pada saat memukul bola dengan 

tenaga yang keras. Menurut (Suwo, 2019a) menyatakan bahwa kecepatan  

reaksi  adalah  kemampuan  kita  untuk  melakukan  respon  terhadap  ancaman 

tertentu. Dalam  hal  ini  dapat  berarti  menghalangi,  menghindari, atau  

melawan  dan menyerang. Kewaspadaan adalah kunci untuk kecepatan reaksi 

karena mengetahui ancaman sudah dekat menempatkan tubuh ke dalam 

keadaan high-functioning. 

Menurut (R. I. Utomo, 2022) daya ledak otot lengan adalah merupakan 

suatu gerakan yang timbul dari daya ledak otot bagian atas yang berfungsi untuk 

menampilkan kekuatan maksimum dan kecepatan maksimum secara eksplosif 

dalam waktu yang cepat dan singkat, untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 

sehingga otot lengan menampilkan gerakan eksplosif ini sangat kuat  dan  cepat 
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dalam  berkontraksi. Daya ledak otot lengan merupakan salah satu unsur kondisi 

fisik yang diperlukan dalam teknik pukulan forehand drive tenis meja. Sejalan 

dengan pendapat (Warzuqni et al., 2024) menyatakan bahwa daya ledak otot 

lengan sangat diperlukan dalam kategori olahraga memukul, mengangkat, dan 

mendorong. Salah satu olahraga yang sangat memerlukan daya ledak otot 

lengan adalah tenis meja, daya ledak otot lengan berperan sebagai unsur yang 

mendukung keberhasilan pelaksanaan teknik pukulan forehand drive. 

Faktor internal adalah potensi yang berasal dalam diri atlet , dengan kata 

lain kemampuan atlet itu sendiri. Kemampuan atlet secara umum yaitu 

kemampuan fisik , teknik , taktik dan mental (psikisnya). Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar diri atlet seperti sarana 

prasarana , pelatih , keluarga , pembina , cuaca , iklim , dana , makanan yanag 

bergizi dan sebagainya. Kondisi fisik merupakan salah satu syarat bagi seorang 

atlet sehingga harus dikembangkandan ditingkatkan sesuai dengan ciri, 

karakteristik dan kebutuhan masing masing cabang olahraga. Dari sekian 

banyak cabang olahraga prestasi yang dikembangkan dan dilakukan pembinaan 

salah satunya tenis meja (Kusnedi & Johor, 2019) 

Kelentukan merupakan kemampuan pada pergelangan atau persendian 

untuk dapat melakukan ke semua arah dengan amplitudo gerakan (range of 

motion) yang besar dan luas sesuai pada fungsi persendian yang digerakkan. 

Dalam permainan tenis meja. Kelentukan sangat dibutuhkan pada seorang atlet 

tenis meja karena sangat berguna pada saat melakukan pukulan forehand drive 

yang dihasilkan juga akan menjadi lebih kencang karena fleksibilitas pinggul 
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seorang atlet akan membantu dalam gerakan forehand drive, sehingga akan 

terhindar dari cedera saat melakukan gerakan memukul (Dahrial, 2021) 

Kecepatan merupakan salah satu komponen dasar selain kekuatan, 

kelentukan, koordinasi dan daya ledak otot lengan. Hampir seluruh cabang 

olahraga sangat membutuhkan komponen kecepatan. Begitupun dalam cabang 

olahraga tenis meja yang dimainka dalam tempo yang sangat cepat. Kecepatan 

adalah kemampuan dalam berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dalam 

waktu yang sesingkat-singkatnya. Pada permainan tenis meja adalah permainan 

yang dimainkan dalam tempo yang sangat cepat dan tidak boleh hilang fokus. 

Oleh karena itu, setiap atlet atau pemain tenis meja harus untuk memiliki 

kecepatan reaksi yang baik. Kecepatan ini sangat penting dimiliki bagi setiap 

atlet tenis meja disebabkan atlet akan selalu berpindah tempat dengan bergerak 

secepat mungkin dalam mengantisipasi bola yang akan datang (Akbar & Hasan, 

2022) 

Kelincahan merupakan komponen fisik sangat penting dalam menentukan 

prestasi atlet tenis meja. Semakin baik tingkat kelincahan seorang atlet akan 

semakin memudahkan atlet dalam melakukan gerakan yang sulit, terhindar dari 

cedera pada saat berlatih dan bertanding, Pemain tenis meja yang memiliki 

kelincahan yang baik akan sangat mudah untuk mengubah arah gerak badan ke 

berbagai posisi berbeda dengan kecepatan yang tinggi. Terdapat hubungan yang 

positif signifikan antara kelincahan yang dimiliki oleh seorang atlet tenis meja 

dengan keterampilan yang dimiliki nya dengan baik. Bahwasannya semakin 
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baik kelincahan seorang atlet akan semakin baik pula keterampilan yang 

dimilikinya (Ryzki et al., 2021).    

Kekuatan adalah komponen penting dalam komponen kondisi fisik, 

kekuatan merupakan salah satu unsur fisik yang sangat dominan dan sangat 

dibutuhkan di hamper seluruh cabang olahraga. Dalam pelaksanan berbagai 

macam keterampilan atau aktivitas gerak khususnya dalam cabang olahraga 

tenis meja, seorang atlet tenis meja tentu harus terlebih dahulu memiliki kondisi 

fisik dasar kekuatan yang baik. Kekuatan otot ini harus dimiliki dalam seorang 

atlet tenis meja karena ini sangat dibutuhkan pada saat permainan dalam tempo 

yang cepat dan panjang, kekuatan otot ini juga mempengaruhi pukulan pada 

smash forehand yang kuat dan tajam (Subakti & Iksan, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dilapangan, didapati 

kemampuan mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas Negeri Padang saat 

melaksanakan latihan masih minim. Banyak terlihat kelemahan yang dimiliki 

oleh mahasiswa seperti dalam kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan pada 

saat memukul bola, pergelangan tangan tidak di tekuk ke bawah sehingga 

menyebabkan belum baiknya teknik pukulan forehand drive, backhand drive 

yang berdampak pada ketepatan dalam melakukan pukulan forehand drive. 

Sehingga bola yang dihasilkan ketika melakukan pukulan tidak sesuai dengan 

target dan lemahnya kondisi fisik.  

Walaupun demikian, latihan fisik merupakan batu pondasi dari seluruh 

faktor-faktor latihan tersebut. Kondisi fisik yang prima memungkinkan 

seseorang mengikuti latihan teknik yang lebih tinggi untuk menghasilkan taktik 
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yang baik. Hal tersebut dikarenakan posisi badan saat memukul masih kurang 

baik salah satunya adalah kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan.  

Sehingga berakibat lambatnya pada saat merespon bola, pukulannya kurang 

kuat atau pelan yang menyebabkan penempatan bola mudah di terima dan 

gerakan tangan tidak bertenaga ketika memukul bola, yang menyebabkan bola 

yang dihasilkan menyangkut net atau bola keluar dari meja. 

Di sisi lain juga ditemukan permasalahan dari sarana dan  prasarana yang 

kurang memadai seperti net yang sudah rusak, meja yang datarannya 

bergelombang dan raket tenis meja atau bet yang karetnya sudah tidak layak 

pakai. Serta gedung yang atapnya masih bocor ketika hujan deras, Sehingga 

ketika mahasiswa melakukan latihan atau pertandingan tenis meja sering 

menjadi kendala yang berdampak pada peforma mahasiswa tenis meja 

pendalaman  Universitas Negeri Padang.  

Di sisi lain juga ditemukan permasalahan yang sudah sering terjadi dalam 

proses latihan diantaranya motivasi dan kepercayaan diri yang masih menjadi 

kendala bagi mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas Negeri Padang, 

serta disiplin yang masih kurang. Karena motivasi dan kepercayaan diri 

memiliki peran yang sangat penting Sehingga berdampak kepada peforma 

mahasiswa tenis meja pendalaman. 

Untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan teknik pukulan 

forehand drive yang dimiliki oleh mahasiswa tenis meja pendalaman  

Universitas Negeri Padang. Maka perlu diadakan sebuah penelitian yang 

mengenai hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan tehadap 
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kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman 

Universitas Negeri Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya kecepatan reaksi mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas 

Negeri Padang dalam teknik pukulan forehand drive.  

2. Lemahnya daya ledak otot lengan mahasiswa tenis meja pendalaman  

Universitas Negeri Padang dalam teknik pukulan forehand drive. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana mahasiswa tenis meja pendalaman 

Universitas Negeri Padang. 

4. Lemahnya kondisi fisik mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas 

Negeri Padang 

5. Kurangnya kepercayaan diri dan motivasi mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang peniliti temui di 

lapangan maka dalam penelitian ini dibatasi pada faktor yang mempengaruhi 

tingkat kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan mahasiswa, maka 

pembatasan masalah penelitian berkaitan dengan “hubungan kecepatan reaksi 

dan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand drive 

mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas Negeri Padang”. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatas masalah maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Apakah terdapat hubungan kecepatan reaksi terhadap kemampuan pukulan 

forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas Negeri 

Padang?  

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan 

pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas 

Negeri Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan 

terhadap kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi terhadap kemampuan 

pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas 

Negeri Padang? 

2. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan 

pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman Universitas 

Negeri Padang? 

3. Untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan 

terhadap kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang? 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan serta 

kajian menganai hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot lengan 

terhadapa kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja 

pendalaman Universitas Negeri Padang untuk penelitian di masa 

mendantang. 

2. Manfaat praktis 

a. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di 

program studi pendidikan kepelatihan olahraga, departemen kepelatihan 

olahraga, fakultas ilmu keolahragaan. 

b. Pelatih, sebagai referensi untuk meningkatkan kecepatan reaksi dan daya 

ledak otot lengan dalam proses latihan pukulan forehand drive. 

c. Atlet, untuk dapat membuat atlet agar lebih semangat lagi dalam 

meningkatkan kemampuan teknik pukulan forehand drive dan lebih 

semangat lagi dalam mengikuti latihan atau pertandingan. 

d. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dalam meneliti kajian 

yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapatnya hubungan yang  signifikan antara Kecepatan reaksi terhadap 

pukulan forehand drive dengan diperoleh nilai thitung (3.730) > ttabel (0.254) 

pada taraf signifikansi α = 0,05.  

2. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan 

terhadap pukulan forehand drive dengan diperoleh thitung (0.382)>ttabel 

(0.254) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan reaksi dan daya ledak 

otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand drive dengan hasil 

perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda Fhitung (0.573) > Ftabel (0.254) 

pada taraf signifikansi α=0,05, dk pembilang (k = 2) serta dk penyebut (n-

k-1=27). 

B. Saran 

1. Saran Bagi Atlet/mahasiswa 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bagi para pemain tenis 

meja agar mencegah hal yang menyebabkan kuranganya kecepatan reaksi 

dan daya ledak otot lengan dalam kemampuan pukulan forehand drive tenis 

meja 

2. Saran Bagi Pelatih 
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a. Pelatih harus memperhatikan lagi saat pemain melakukan kecepatan 

reaksi dan daya ledak otot lengan karena itu sangat mempengaruhi 

kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa tenis meja pendalaman. 

b. Pada saat akan melakukan teknik kecepatan reaksi dan daya ledak otot 

lengan pelatih harus memberikan arahan serta contoh agar tidak adanya 

kekeliruan dalam melakukannya sehingga dapat memberikan hasil yang 

sangat baik. 

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti  selanjutnya agar lebih ketat saat melakukan pengisian 

kuisoner agar hasil yang didapatkan lebih maksimal lagi. 

b. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan 

jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang 

berbeda. 

c. Meskipun penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

Kecepatan Reaksi Dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Kemampuan 

Pukulan Forehand Drive Mahasiswa Tenis Meja Pendalaman 

Universitas Negeri Padang, namun karna masih adanya keterbatasan 

diharapkan lagi bagi peneliti  selanjutnya lebih mengkaji lebih banyak 

lagi sumber dan referensi terkait dengan kecepatan reaksi , daya ledak 

otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand drive, agar hasil 

penelitian lebih  baik dan lebih lengkap.  
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